ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Analogis Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Materi Relasi dan Fungsi Kelas VIII Unggulan A
MTsN Karangrejo Tahun Ajaran 2017/2018” ini ditulis oleh Lailatul Azizah,
NIM. 1724143129, pembimbing Miswanto, M. Pd.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Analogis, Menyelesaikan Soal, Relasi dan
Fungsi

Latar belakang penelitian ini adalah hasil observasi di lapangan, analisis
kemampuan berpikir analogis siswa masih rendah, terlihat dari siswa hanya
menuliskan jawaban tanpa mengetahui proses dan kesimpulan atas jawaban yang
diberikan. Selain itu, kurangnya pemahaman siswa tentang konsep materi yang
telah dipelajari mengakibatkan siswa masih mengalami kesulitan atau lamban
dalam menangkap masalah matematika. Pada saat diminta untuk mengerjakan
soal matematika siswa mengalami kegelisahan dan ada juga yang bertanya kepada
temannya terlebih dahulu. Sedangkan salah satu keterampilan berpikir yang harus
dimiliki oleh peserta didik dalam mempelajari matematika adalah berpikir
analogis. Berpikir analogis artinya jika orang berusaha mencari hubungan dari
peristiwa-peristiwa atas dasar persamaan atau kemiripannya. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah mendeskripsikan tingkat kemampuan berpikir analogis siswa
yang meliputi 4 tahap yaitu tahap encoding (pengkodean), tahap inferring
(penyimpulan), tahap mapping (pemetaan), dan tahap applying (penerapan) dalam
menyelesaikan soal materi relasi dan fungsi di kelas VIII Unggulan A MTsN
Karangrejo pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2017/ 2018.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, dengan jenis penelitiannya menggunakan penelitian deskriptif. Lokasi
penelitian ini adalah MTsN Karangrejo, sebagai sumber data 6 orang siswa dari
kelas VIII Unggulan A. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu analisis data kualitatif dengan langkah-langkah reduksi data,
display, dan penarikan kesimpulan. Analisis data dilakukan dengan cara: 1)
menyajikan data, 2) membandingkan data hasil tes dan wawancara yang
dilakukan terhadap siswa, 3) menyimpulkan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap kelompok kemampuan
berpikir analogis tinggi, sedang dan rendah sebesar 33,4% yang terdiri dari 2
siswa. Siswa pada kelompok analogis tinggi dapat menyelesaikan semua soal
yang diberikan, serta dapat menjelaskan cara memperolehnya dengan baik dan
tepat. Siswa pada kelompok analogis sedang hanya mampu menyelesaikan dua
soal yang diberikan. Karena siswa pada tingkat ini kurang teliti dalam melakukan
perhitungan serta terjadi kesalahan konsep dalam memahami materi prasyarat dan
konsep fungsi dengan baik dan tepat. Siswa pada kelompok analogis rendah hanya
mampu menyelesaikan satu soal atau bahkan ada yang sama sekali belum mampu
menyelesaikan soal dengan baik dan tepat. Hal ini dikarenakan siswa belum
mampu memahami materi fungsi dan operasi aljabar dengan baik dan tepat.
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The background of this research is the result of field observation, students'
analogical thinking ability analysis is still low, seen from especially in solving
problems students just write the answers without knowing the process and
conclusions on the answers given. In addition, the lack of students’ understanding
of the concept of the material that has been studied has resulted in students still
experiencing difficulty or slow in catching mathematical problems.While one of
the thinking skills that must be possessed by learners in learning mathematics is
analogical thinking. When asked to do math problems students experience anxiety
and some are asking their friends first. Thinking analogically means that people
are trying to find relationships from events on the basis of their similarities or
similarities. The purpose of this study is to describe the level of students'
analogical thinking ability which includes the four stages of encoding (encoding)
stage, inferring stage, mapping stage, and applying stage in solving material
problems of relation and function class VIII Excellent-A State Islamic Junior
High School Karangrejo in Odd Semester of the academic year 2017/2018.

The approach used in this study is a qualitative approach, with the type of
research using descriptive research. The location of this research is State Islamic
Junior High School Karangrejo, as a data source of 6 students from class VIII
Excellent-A. In this research the data collection techniques used are test,
observation, interview and documentation. Data analysis techniques used are
qualitative data analysis with data reduction measures, displays, and conclusions.
Data analysis is done by: 1) presenting data, 2) comparing data of test result and
interview conducted to student, 3) summing up data.

The results showed that each group of high, medium and low analogical
thinking ability of 33.4% consisted of 2 students. Students in the high-analogic
group can complete all the questions given, and can explain how to get them
properly and appropriately. Students in the analogical group are only able to solve
two given problems. Because students at this level are less precise in performing
calculations and misconceptions occur in understanding the prerequisite and the
concept of the function properly and appropriately. Students in the lower
analogical group are only able to solve one problem or even there is not yet able
to finish the problem properly and appropriately. This is because students have
not been able to understand the material functions and operations algebra well and
precisely.
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